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Abstrak

Usaha masyarakat sangat menunjang perekonomian negara.
Dalam masalah modal usaha, bank dituntut untuk mampu
memberi pinjaman kredit. Sehingga suatu bank harus mampu
menentukan kelayakan suatu nasabah untuk mendapatkan
pinjaman. Perhitungan yang digunakan untuk menganalisis
kelayakan pemberian keputusan kredit adalah analisis rasio
keuangan. Di dalam penelitian ini terdapat 15 jenis analisis
rasio keuangan tetapi jika telah memenuhi 9 jenis maka sudah
dianggap layak mendapatkan kredit. Sedangkan untuk sisa
hutang pembayaran kredit dapat diseleseikan menggunakan
persamaan beda linear orde satu yaitu sisa hutang setelah
pembayaran pertama sama dengan sisa hutang setelah
pembayaran ke t ditambah bunga hutang dikurangi anuitas.

Kata Kunci: Analisis Rasio Keuangan, Anuitas, Persamaan Beda.
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' Latar Belakang |




2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menganalisis suatu keputusan
pemberian kredit pada nasabah dengan
menggunakan Analisis Rasio Keuangan.

2. Bagaimana perhitungan sisa pembayaran kredit
setelah pembayaran t+1 menggunakan
persamaan beda linier orde satu.



3. Batasan Masalah

1. Pada Analisis Rasio Keuangan jika telah
memenuhi 9 syarat maka sudah dapat
dikatakan layak untuk melakukan aktivitas
perkreditan,

2. Penilitian hanya dilakukan kepada calon
nasabah yang akan menggunakan dana
pinjaman untuk mengembangkan usahanya..



4. Tujuan

1. Mengetahui suatu keputusan pemberian
kredit pada nasabah dengan menggunakan
Analisis Rasio Keuangan.

2. Mengetahuiperhitungan sisa pembayaran
kredit setelah pembayaran t+1
menggunakan persamaan beda linier orde

satu.



5. Manfaat

1. Menambah wawasan tentang dunia perbankan

2. Menerapkan metode persamaan beda orde satu
sebagai salah satu metode pengambilan
keputusan pemecahan suatu masalah pada
sistem kredit bank.

3. Merancang sistem pendukung keputusan yang
dapat membantu bank dalam menentukan
kelayakan pemberian kredit terhadap nasabah.



ll. Tinjauan Pustaka




Kredit

Bahasa —— Kepercayaan

Istilah

l

/Pengertian kredit adalah penyediaan uang berdasarkan )
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
\_jumlah bunga tertentu. Y,




Analisis Rasio Keuangan

Rasio
Profita
bilit

Rasio




Rasio Likuiditas

%\

[ ngtit\;\llc(),ilk\i,cg) ] [Current Ratio} [Quick Ratio} [Cash Ratio}

Rasio aktivitas

/N

Inventory [ Recevable } [Debt Turnover}
Turnover (ITQO) Turnover (RTO) (DTO)




Rasio Hutang

/\

Pengukuran Tingkat n Pengukuran tingkat kemampuan B
Hutang Peminjam peminjam membayar kewajiban

. financial yang tetap y

[ Debt Ratio ][ The Debt ] [T/me Interest] [ Total Debt ]

Equity Ratio Earned Coverage

Rasio Profitabilitas

7

Net Profit Operating Return On Return On
Margin Profit Margin Investement Equity




Bunga

5 besarnya bunga dihitung dari nilai pokok
uggi awal dikalikan dengan tingkat bunga dan
sederhana waktu.
' SI=Prn |
*—Bunga Majemuk
/;engan: A

SI = Simple Interest (bunga sederhana),
P = Principal (pokok),
r = interest rate p.a (tingkat bunga/tahun),
\n = time (waktu dalam tahun). y




Bunga Majemuk

Bunga bunga yang jatuh tempo ditambahkan ke
majemuk nilai pokok pada akhir setiap periode

[ S=P1+nr)" J

/;engan: A
S = Nilai akhir,
P = Principal (pokok),
r = tingkat bunga per periode perhitungan bunga,

\n = Jumlah periode perhitungan bunga. Y




Anuitas

\U

[Anuitas di muka untuk nilai sekarang, pembayaran pertama
sebesar A dilakukan padatirtashBas Bernilai A juga.

\

)

Anuitasg Anuitas Bilasa y

/aengan:
A = Anuitas atau pembayaran per periode,
P = Principal (nilai pokok pinjaman),

[ = Suku bunga,




Persamaan Beda

Pada persamaan beda peubah bebasnya berubah
dengan loncat berhingga. Dalam beda hingga, jika U
merupakan funngsi dari x, biasanya ditulisY«.Misalkan
ada fungsi f yang nilainya f(t) pada waktu t dan
bernilai f(t+1) pada waktu (t+1), maka beda pertama
didefinisikan sebagai berikut:

Af(t)=T(t+1)— T(t)
AUt :Ut+1_Ut



I Algoritma Penelitian I

Analisis Rasio
Keuangan

perhitungan bungg sederhana, dan

I‘\I Ta¥Yals] mf)iQMI III

Menghitung sisa hutang menggunakan

persamaan beda linier orde satu

Pe an
anuitas bia Perbandingan Cicilan

/ Pembfyaran
C Selesai )




Data Penelitian

 No. | Deskipsi | Nasabahl | Nasabah2
- Aktiva Lancar Rp.10.500.000 Rp.5.000.000
n Hutang Lancar Rp.3.000.000 Rp.1.000.000
n Persediaan Rp.4.000.000 Rp.1.500.000
n Kas Rp.2.000.000 Rp.1.250.000
“ Harga Pokok penjualan Rp.2.100.000 Rp.750.000
“ Rata-rata Persediaan Rp.4.000.000 Rp.1.000.000
Penjualan Bersih Rp.1.450.000 Rp.425.000
n Rata-rata Piutang Rp.11.008.333 Rp.7.005.000
n Hutang Dagang Rp.25.000 Rp.15.000
n Total Hutang Rp.33.025.000 Rp.21.015.000
Total Aktiva Rp.93.000.000 Rp.54.000.000
n Hutang Jangka Panjang Rp.30.000.000 Rp.20.000.000
n Modal Sendiri Rp.10.500.000 Rp.5.000.000
n Laba Operasional Rp.1.900.000 Rp.550.000
n Laba Bersih Setelah Pajak Rp.1.282.500 Rp.382.500
n Waktu Pengembalian Pinjaman 60 Bulan 48 Bulan
Jumlah Pinjaman Rp.30.000.000 Rp.20.000.000



[ Perhitungan Bunga J

Nasabah 2

—_— o~ -~ o~ -~ —~ o~ o~

P 'Rp.20.000.000
r 0,0109
n Atahun

ﬂé‘] =nP.'r.n
Bunga = Rp. 20.000.000 x 0,0109 x 48
sederhana = Rp.10.464.000

nNnr4a 1

Bunga S=PA+nr)" "
majemuk = Rp.20.000.000(1 + 0,0109)
= Rp.33.653.000




[ Perhitungan Anuitas ]

Nasabah 1

\

Nasabah 2

-

ol Pxi )
Anuitas Biasa— A = = Rp.683.820
1 rom |
Anuitas di muka— A = L = Rp.819.138
1- <(1+ )nx(1+1)> y
—— Pxi )
Anuitas Biasa— 4 = = Rp.537.340
1_(1+z)n _
Anuitas di muka— A = il = Rp.546.060
1— ((1+ )nx(1+1)) y




Perhitungan Analisis Rasio

Keuangan

Standart Analisis Rasio Keuangan

ﬁ Working Capital >Persediaan \
Current Ratio> 142%

Quick Ratio > 35%

Cash Ratio < 100 %
Inventory Turnover = 0,5
Receivable Turnover < 0.25
Debt Turnover < 3

Debt Ratio = 50%

The Debt Equity = 100%
Time Interst Earned = 2

The debt coverage = 1,5
Net Profit Margin = 85%
Operating Profit Margin = 75%

ROI = 125%
ROE = 10%




Perhitungan Analisis Rasio
Keuangan

Aktiva Lancar ]
Current Ratio = ————— X 100% | AYAK

Hutamg Lancar
LAYAK J

_Rp.10.500000
~ Rp.3.000.000 :

= 350%

_ Aktiva Lancar 1
Current Ratio = —— X 100% s WAVIWY.

Hutamg Lancar
LAYAK J

_ Rp.5.000.000

~ Rp.1.000.000
= 500%

X 100%




Analisis Rasio
Standart ARK Nasabah 1 Nasabah 2
Keuangan

- Net Working Capital = Persediaan Rp.7.500.000 Layak Rp.4.000.000 Layak
n Current Ratio > 142% 350% Layak 500% Layak
- Quick Ratio > 35% 216,67% Layak 350% Layak
n Cash Ratio < 100 % 66,667% Layak 125% Tidak Layak
- Inventory Turnover = 0,5 0.525 Layak 0.75 Layak
- Receivable Turnover < 0.25 0 Layak 42.5 Tidak Layak
Debt Turnover <3 4,2857 Tidak Layak 7,2 Tidak Layak
- Debt Ratio = 50% 35.51% Tidak Layak 38.93% Tidak Layak
n The Debt Equity = 100% 285.71% Layak 400% Layak
Time Interst Earned > 2 5.8104 Layak 2.522 Layak
The debt coverage =15 1.7482 Layak 0.6748 Tidak Layak
Net Profit Margin = 85% - - 56.66% Tidak Layak
Operl\aﬂt;rr\ggi:rofit = 75% - - 73.33% Tidak Layak
ROI = 125% = = 0.7083% Tidak Layak
ROE = 10% - - 7.65% Tidak Layak

Layak Tidak Layak

Tabel 4.2 HasilAnalisisRasioKeuangan



Model Matematika Sisa Hutang Pembayaran Kredit







Lanjutan...




[Lanjutan... ]

PUPB= P, =P, +P, untuk »>n=0 |
ar 100A
ar ' 100A maka=> F; :C1(1+—) ittt
PUPB = P, = C1(1+_j + 100 ar
100 ar 100A
P=C+—
ar
1004

C,=P

ar




Perhitungan Analisis Rasio Keuangan Bank BRI

Current Ratio> 142%
Quick Ratio > 35%
EBITDA
—— X 100% = 5%
Hutang Jk Menengah+Hutang Jk Panjang

EBITDA
= X 100% = 50%
Kewajiban Bunga+Pokok selama 1 thn

EBIT «100% > 150%

Bunga

Equity
X 1009, > 0
Total Asset 00% = 35%

ROI > 125%
Profit Margin >85%
Penjualan —Cicilan>Rp. 500.000

1.
2.
3.
4.
)
6.
7
8.
0.




Perhitungan Analisis Rasio Keuangan Bank BRI

o

> 142% 350%
- > 359% 216,67%
- > 5% 6.33%
- > 50% 18.53%
- > 150% 283%
- > 3506 2.25%

> 125 1.53%
- > 85% 67.85%
- > Rp.500.00 Rp.1.273.000

Layak

Layak

Layak

Layak

TidakLayak

Layak

Tidak Layak

TidakLayak

TidakLayak

Layak

Standart ARK Nasabah 1 _ Nasabah 2 “

500% Layak

350% Layak
2.75% TidakLayak
7.02% TidakLayak

194% Layak
1.38% Tidak Layak
0.708% Tidak Layak
73.33% TidakLayak
Rp.115.334 TidakLayak

TidakLayak



[ Perhitungan Bunga dan Cicilan Oleh Bank BRI }

Bunga per bulan = P X i
= Rp.30.000.000 x 1.09%
= Rp.327.000

Cicilan = - + Bunga per bulan

_ Rp.30.000.000

60
= Rp.827.000

+ Rp.327.000




[ Simulasi MATLAB ]

MATLAB
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